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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih kuatnya representasi ketimpangan gender dalam 
relasi percintaan yang kerap direproduksi melalui teks sastra populer, termasuk lirik lagu. 
Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis representasi kesadaran diri perempuan 
dalam lagu Tutur Batin karya Yura Yunita melalui perspektif kritik sastra feminisme liberal. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif-analitis dengan teknik pembacaan 
intensif dan interpretatif terhadap teks lirik lagu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perempuan direpresentasikan mengalami subordinasi emosional dan pembatasan otonomi 
dalam relasi personal yang bekerja secara simbolik dan psikologis. Namun, lirik lagu juga 
menampilkan proses refleksi batin yang melahirkan kesadaran diri perempuan sebagai titik 
balik penting dalam relasi tersebut. Kesadaran batin mendorong terbentuknya sikap 
emansipatif berupa penerimaan diri, penguatan harga diri, dan kemampuan menentukan arah 
hidup secara mandiri. Temuan ini menegaskan bahwa emansipasi perempuan dalam sastra 
populer tidak selalu berangkat dari perlawanan struktural, melainkan dapat bermula dari 
kesadaran batin sebagai fondasi awal otonomi personal. 
Kata Kunci: feminisme liberal; kesadaran diri; lirik lagu; perempuan; sastra populer. 
 

Abstract 
This study is motivated by the persistent representation of gender inequality in romantic relationships 
as reflected in popular literary texts, including song lyrics. The primary objective of this research is to 
analyze the representation of women’s self-awareness in Yura Yunita’s song Tutur Batin from the 
perspective of liberal feminist literary criticism. This study employs a qualitative descriptive-analytical 
method through intensive and interpretative reading of the song lyrics. The findings reveal that women 
are portrayed as experiencing emotional subordination and restricted autonomy within unequal 
personal relationships operating through symbolic and psychological mechanisms. Nevertheless, the 
lyrics also depict a reflective process that leads to the emergence of women’s self-awareness as a crucial 
turning point. This inner awareness fosters emancipatory attitudes manifested in self-acceptance, 
strengthened self-worth, and the ability to make independent life decisions. The study concludes that 
women’s emancipation in popular literature does not necessarily originate from structural resistance 
but may begin with inner consciousness as the foundational basis of personal autonomy. 
Keywords: liberal feminism; popular literature; self-awareness; song lyrics; women.    
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Pendahuluan 

Dalam satu dekade terakhir, musik populer Indonesia mengalami perkembangan yang 
cukup pesat, tidak hanya dari sisi industri, tetapi juga dari muatan wacana yang dihadirkan 
melalui lirik lagu. Lirik tidak lagi ditempatkan semata-mata sebagai elemen hiburan, 
melainkan menjadi medium ekspresi pengalaman personal, keresahan sosial, serta refleksi 
atas berbagai persoalan kemanusiaan (Khakim, 2023). Tema-tema seperti penerimaan diri, 
kesehatan mental, dan pengalaman batin perempuan semakin sering muncul dan mendapat 
perhatian luas dari pendengar, terutama generasi muda (Febriansyah Putra & Patra, 2023; 
Pratiwi & Dewi, 2022). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa lirik lagu memiliki fungsi 
kultural yang signifikan dalam membentuk dan merefleksikan kesadaran sosial masyarakat 
(Puspitasari, 2024). 

Salah satu karya yang merepresentasikan kecenderungan tersebut adalah lagu Tutur 
Batin yang dipopulerkan oleh Yura Yunita. Lagu ini memperoleh respons publik yang cukup 
kuat karena menghadirkan narasi tentang pergulatan batin perempuan dalam menghadapi 
rasa tidak percaya diri, tuntutan sosial, serta proses berdamai dengan diri sendiri. Melalui lirik 
yang bersifat reflektif, Tutur Batin menampilkan suara perempuan yang berupaya 
membangun kepercayaan diri tanpa menggantungkan pengakuan pada pihak luar. 

Hasil pengamatan awal terhadap lirik lagu tersebut menunjukkan adanya penekanan 
pada proses kesadaran diri, penerimaan terhadap keterbatasan, serta upaya penguatan 
identitas personal (Abror & Dwi Afrianti, 2025; Kurniadi et al., 2025). Representasi ini relevan 
dengan realitas perempuan saat ini yang masih berhadapan dengan standar kecantikan, 
ekspektasi sosial, dan konstruksi gender patriarkal yang kerap membatasi ruang ekspresi 
(Zain, 2025; Rizam et al., 2025). Dalam hal ini, lirik lagu dapat dipahami sebagai dokumen 
budaya yang merekam dinamika pengalaman perempuan sekaligus menjadi ruang artikulasi 
kesadaran batin mereka (Abror & Dwi Afrianti, 2025; Bernardus Herdian Nugroho, 2025). 
Oleh sebab itu, lirik lagu layak diposisikan sebagai teks sastra populer yang dapat dianalisis 
secara kritis. 

Kajian akademik mengenai representasi perempuan dalam sastra dan budaya populer 
sejatinya telah banyak dilakukan. Sejumlah penelitian mutakhir menunjukkan bahwa karya 
sastra populer, termasuk lirik lagu, sering kali mereproduksi ketimpangan gender, namun 
pada saat yang sama juga membuka ruang resistensi simbolik bagi perempuan (Kurniadi et 
al., 2025). Penelitian lain menegaskan bahwa teks populer berfungsi sebagai arena negosiasi 
identitas perempuan antara dominasi patriarki dan upaya afirmasi diri (Asia et al., 2025). 
Pendekatan feminisme pun semakin banyak digunakan untuk membaca bagaimana 
perempuan dihadirkan sebagai subjek yang memiliki suara, pengalaman, dan kesadaran 
sosial (Ulya, 2024). 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih menempatkan 
representasi perempuan dalam kerangka yang bersifat umum, seperti citra perempuan, 
ketidakadilan gender, atau bentuk perlawanan simbolik dalam teks sastra. Kajian yang secara 
khusus memfokuskan analisis pada kesadaran diri perempuan (women’s self-awareness) masih 
relatif terbatas. Beberapa penelitian yang membahas lagu Tutur Batin cenderung mengarah 
pada pendekatan psikologi sastra atau analisis tematik, tanpa mengkaji secara mendalam 
dimensi ideologis feminisme yang membentuk narasi lirik tersebut (Ramadhani et al., 2025). 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu 
mendapatkan perhatian lebih lanjut. Hingga saat ini, belum banyak kajian yang menempatkan 
Tutur Batin sebagai teks sastra populer yang merepresentasikan proses pembentukan 
kesadaran diri perempuan melalui perspektif feminisme liberal. Padahal, feminisme liberal 
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memandang perempuan sebagai individu rasional yang memiliki hak, kebebasan, dan 
kapasitas untuk menentukan pilihan hidupnya secara mandiri, termasuk dalam membangun 
identitas dan kepercayaan diri di tengah struktur sosial yang belum sepenuhnya setara. 

Berangkat dari celah tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji secara kritis 
representasi kesadaran diri perempuan dalam lagu Tutur Batin. Analisis tidak hanya 
difokuskan pada makna tekstual lirik, tetapi juga pada konstruksi ideologis yang membentuk 
perempuan sebagai subjek yang berdaya dan otonom. Perspektif feminisme liberal digunakan 
sebagai kerangka analisis untuk mengungkap nilai-nilai kesetaraan, kemandirian, serta 
kebebasan personal yang termanifestasi dalam lirik lagu. 

Dengan demikian, tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis representasi 
kesadaran diri perempuan dalam lagu Tutur Batin karya Yura Yunita melalui perspektif 
feminisme liberal. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya memposisikan lirik lagu 
populer sebagai medium refleksi kesadaran feminis yang tidak hanya menyoroti ketimpangan 
gender, tetapi juga menampilkan proses internal perempuan dalam membangun otonomi diri. 
Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 
bagi pengembangan kritik sastra feminisme sekaligus memperkaya kajian sastra populer 
Indonesia. 

 

Kajian Teori 
Kritik Sastra Feminisme 

Kritik sastra feminisme merupakan pendekatan dalam kajian sastra yang berfokus 
pada pengalaman, posisi, serta representasi perempuan dalam teks sastra (Yunarti et al., 2025). 
Pendekatan ini lahir sebagai respons terhadap dominasi perspektif patriarki yang selama ini 
memengaruhi proses produksi dan pembacaan karya sastra, sehingga perempuan kerap 
ditempatkan dalam posisi marginal, baik sebagai pengarang maupun sebagai subjek cerita 
(Azzahra, 2022). 

Dalam kritik sastra feminisme, teks sastra dipandang tidak bersifat netral, melainkan 
terbentuk oleh konteks sosial, budaya, dan ideologi yang melingkupinya (Hardinanto, 2025). 
Oleh sebab itu, karya sastra sering kali mereproduksi relasi kuasa gender yang menempatkan 
perempuan dalam posisi subordinat melalui narasi, simbol, maupun bahasa. Kritik sastra 
feminis bertujuan membongkar praktik ketidakadilan gender tersebut, seperti subordinasi, 
marginalisasi, stereotip, serta kekerasan simbolik terhadap perempuan yang hadir secara 
tersurat maupun tersirat dalam teks (Rahmadani et al., 2026). 

Pendekatan ini menempatkan perempuan sebagai subjek analisis dengan menyoroti 
bagaimana teks membangun identitas, suara, dan kesadaran perempuan. Melalui kritik sastra 
feminisme, pengalaman perempuan—termasuk penderitaan emosional, relasi percintaan 
yang timpang, tekanan sosial, serta pencarian jati diri—dipahami bukan semata sebagai 
persoalan individual, melainkan sebagai bagian dari struktur sosial patriarkal yang lebih luas 
(Febryanti et al., 2024). 

Feminisme dan Kritik Sastra Feminisme 
Secara konseptual, feminisme sebagai gerakan sosial dan kritik sastra feminisme 

sebagai pendekatan ilmiah yang memiliki keterkaitan yang erat, namun keduanya berada 
pada ranah yang berbeda (Winarti, 2023). Feminisme sebagai gerakan intelektual dan sosial 
berorientasi pada perjuangan kesetaraan hak, martabat, serta posisi perempuan dalam 
berbagai bidang kehidupan, seperti politik, hukum, ekonomi, dan budaya (Putra & Wijayanti, 
2021).  

Sebaliknya, kritik sastra feminisme tidak bergerak pada praktik sosial secara langsung, 
melainkan berfungsi sebagai pendekatan teoretis dan metodologis dalam kajian sastra 
(Salsabila & Pandrianto, 2024). Pendekatan ini memanfaatkan konsep-konsep feminisme 
sebagai pisau analisis untuk menafsirkan teks secara kritis, khususnya dalam mengungkap 
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relasi kuasa gender, ideologi patriarki, serta konstruksi peran perempuan dan laki-laki yang 
dibangun melalui struktur naratif dan bahasa (Rahman et al., 2025; Setiawan, 2023). 

Pembedaan ini penting agar penelitian tidak terjebak pada uraian ideologis normatif, 
tetapi mampu memosisikan feminisme secara fungsional sebagai alat analisis ilmiah. Dengan 
demikian, kritik sastra feminisme dapat digunakan untuk membaca teks sastra secara objektif 
dan terukur, tanpa kehilangan sensitivitas terhadap persoalan gender (Nugraha & Suyitno, 
2019; Soleman & Tohis, 2022). 

Relasi Kuasa Gender dan Representasi Perempuan 
Relasi kuasa gender merujuk pada hubungan yang tidak seimbang antara laki-laki dan 

perempuan yang dibentuk dan direproduksi melalui praktik sosial dan kultural, termasuk 
dalam karya sastra (Davis, 2017). Dalam teks sastra, relasi kuasa tersebut kerap dimunculkan 
melalui narasi, simbol, dan pola relasi antartokoh yang menempatkan perempuan dalam 
posisi inferior (Catherine Diaz Aprilliea & Hespi Septiana, 2025; Sumarsono, 2025). 

Representasi perempuan berkaitan dengan bagaimana perempuan digambarkan, 
diposisikan, serta diberi ruang suara dalam teks, apakah sebagai subjek aktif yang memiliki 
agensi atau sebagai objek pasif yang ditentukan oleh pandangan pihak lain (Borghetto et al., 
2026; Toohey et al., 2026). Representasi ini tidak hanya mencerminkan pandangan pengarang, 
tetapi juga ideologi sosial yang bekerja di balik produksi teks (Pacini-Ketchabaw & 
MacAlpine, 2025; Song et al., 2025).  

Ideologi patriarki menjadi sistem nilai yang menormalisasi dominasi laki-laki dan 
memengaruhi konstruksi peran gender dalam karya sastra (Gao, 2024; Rana & Rashid, 2020). 
Oleh karena itu, analisis feminisme berupaya menelusuri bagaimana ideologi tersebut 
dihadirkan, dinegosiasikan, atau bahkan dilawan melalui pengalaman dan kesadaran tokoh 
perempuan. 

Lirik Lagu sebagai Representasi Pengalaman Perempuan 
Karya sastra, termasuk lirik lagu, sering merefleksikan pengalaman sosial yang 

dialami perempuan, seperti relasi percintaan yang tidak setara, tuntutan untuk selalu 
memenuhi ekspektasi sosial, serta tekanan untuk menyesuaikan diri dengan standar orang 
lain (Afifah et al., 2025; Warilda, 2024). Dalam perspektif feminisme, pengalaman-pengalaman 
tersebut dipahami sebagai manifestasi dari struktur patriarki yang bekerja dalam kehidupan 
sehari-hari (Salamah et al., 2023). 

Lagu Tutur Batin menampilkan narasi batin perempuan yang mengalami luka 
emosional akibat relasi yang tidak menghargai keberadaannya, namun secara bertahap 
membangun kesadaran akan nilai dirinya sendiri. Lirik lagu berfungsi sebagai ruang ekspresi 
reflektif yang memperlihatkan pergeseran dari ketergantungan emosional menuju afirmasi 
diri. Kondisi tersebut menjadikan Tutur Batin sebagai objek kajian yang relevan dalam kritik 
sastra feminisme karena memuat pengalaman perempuan, proses kesadaran diri, serta bentuk 
perlawanan simbolik terhadap penilaian dan dominasi pihak lain. 

Feminisme Liberal sebagai Perspektif Analisis 
Penelitian ini menggunakan perspektif feminisme liberal yang menekankan kebebasan 

individu, kesadaran diri, serta hak perempuan untuk memperoleh relasi yang setara (Afifah 
et al., 2025; Warilda, 2024). Feminisme liberal memandang ketidakadilan gender bukan 
sebagai akibat kodrat biologis, melainkan sebagai hasil konstruksi sosial dan norma patriarki 
yang membatasi ruang gerak perempuan (Puteri et al., 2020; Simanungkalit et al., 2025).  

Dalam kajian sastra, perspektif feminisme liberal digunakan untuk menelaah 
bagaimana perempuan direpresentasikan sebagai subjek rasional yang memiliki kapasitas 
untuk menilai dirinya, menegaskan harga diri, serta mengambil keputusan secara mandiri 
dalam menghadapi relasi yang tidak setara (Alfarras & Purwarno, 2024; Shetty & Hegde, 
2024). 
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Dengan penegasan perspektif ini, penelitian mampu memperjelas posisi teoretis yang 
digunakan serta menghindari generalisasi konsep feminisme. Feminisme liberal berfungsi 
sebagai kerangka analisis utama untuk membaca representasi kesadaran diri perempuan 
dalam lirik lagu, khususnya dalam melihat proses afirmasi identitas dan otonomi personal 
yang ditampilkan dalam Tutur Batin karya Yura Yunita (Cardella et al., 2020; D & Raj, 2024). 

 

Metodologi 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-analitis. 

Pendekatan tersebut dipilih karena objek penelitian berupa teks lirik lagu yang menuntut 
pembacaan interpretatif untuk memahami makna, simbol, serta konstruksi ideologis yang 
terkandung di dalamnya. Analisis kualitatif memungkinkan peneliti menafsirkan representasi 
perempuan, relasi kuasa gender, dan proses pembentukan kesadaran diri yang dihadirkan 
melalui bahasa puitik lirik lagu. 

Objek material penelitian ini adalah lirik lagu Tutur Batin karya Yura Yunita, 
sedangkan objek formalnya adalah representasi kesadaran diri perempuan yang dianalisis 
melalui perspektif kritik sastra feminisme liberal. Data penelitian berupa satuan kebahasaan 
dalam lirik lagu, meliputi kata, frasa, klausa, dan kalimat yang mengandung pengalaman 
perempuan, relasi kuasa gender, serta ekspresi afirmasi diri. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah 
pembacaan intensif terhadap teks lirik untuk memperoleh pemahaman menyeluruh 
mengenai konteks, tema, dan pesan yang disampaikan. Tahap kedua adalah penandaan teks 
dengan mengidentifikasi bagian-bagian lirik yang merepresentasikan pengalaman batin 
perempuan, ketimpangan relasi gender, serta proses kesadaran diri. Tahap ketiga dilakukan 
dengan pencatatan data ke dalam tabel atau matriks analisis yang mengelompokkan kutipan 
lirik berdasarkan kategori feminisme liberal, seperti subordinasi, penolakan dominasi, dan 
afirmasi identitas diri. 

Analisis data dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. Tahap pertama ialah 
identifikasi tema feminisme yang muncul dalam lirik lagu. Tahap kedua berupa klasifikasi 
bentuk ketidakadilan gender dan relasi kuasa yang direpresentasikan melalui diksi, metafora, 
citraan, serta struktur naratif lirik. Tahap ketiga adalah interpretasi ideologis, yaitu penafsiran 
makna simbolik teks untuk mengungkap ideologi patriarki sekaligus proses kesadaran diri 
perempuan sebagaimana dipahami dalam kerangka feminisme liberal. Proses analisis 
dilakukan secara hermeneutik dengan mengaitkan teks, konteks sosial, dan kerangka teoretis. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi teori. 
Feminisme liberal digunakan sebagai perspektif utama dalam membaca teks, kemudian 
dibandingkan secara terbatas dengan pandangan feminisme lain, seperti feminisme radikal 
dan feminisme eksistensialis. Perbandingan ini bertujuan memastikan bahwa penafsiran tidak 
bersifat tunggal, serta memperkuat konsistensi dan ketepatan interpretasi terhadap data lirik 
yang dianalisis. 

Melalui prosedur metodologis tersebut, penelitian ini diharapkan mampu 
menghasilkan pembacaan kritis yang sistematis terhadap lirik lagu Tutur Batin, khususnya 
dalam mengungkap representasi pengalaman perempuan, ketimpangan relasi gender, dan 
proses kesadaran diri yang termanifestasi dalam teks sastra populer. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis terhadap lirik lagu Tutur Batin karya 
Yura Yunita dengan menggunakan perspektif kritik sastra feminisme liberal. Analisis 
difokuskan pada representasi pengalaman perempuan, relasi kuasa gender, serta proses 
pembentukan kesadaran diri perempuan sebagaimana direpresentasikan dalam teks lirik. 
Temuan penelitian disajikan dalam beberapa subtopik sesuai dengan kategori analisis. 
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Representasi Subordinasi Perempuan dalam Relasi Percintaan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan dalam lagu Tutur Batin 

direpresentasikan mengalami subordinasi emosional dalam relasi percintaan. Subordinasi 
tersebut tampak pada lirik “Kau yang ke sana-kemari, kau anggap aku tak cukup”, yang 
menggambarkan posisi perempuan sebagai pihak yang terus dinilai kurang dan tidak 
memenuhi standar pasangan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa relasi yang digambarkan dalam lagu tidak 
berlangsung secara setara, melainkan dibangun dalam struktur yang hierarkis. Perempuan 
diposisikan sebagai pihak yang dituntut untuk terus menyesuaikan diri demi memperoleh 
pengakuan dari pasangannya. Subordinasi yang dialami tidak tampil dalam bentuk kekerasan 
fisik, tetapi bekerja secara simbolik melalui bahasa dan penilaian yang secara perlahan 
mengikis harga diri perempuan (Buntung & Anuar Ramli, 2019; Meivitasari & Widyatwati, 
2023). 

Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Wardani & Geleuk (2020) yang menjelaskan 
bahwa relasi percintaan dalam teks populer kerap mereproduksi ketimpangan kuasa melalui 
penggunaan bahasa evaluatif. Bahasa semacam ini menempatkan perempuan sebagai objek 
penilaian dan mengonstruksikan standar tertentu yang harus mereka penuhi, baik yang 
berasal dari pasangan maupun dari norma sosial yang lebih luas. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa ketidakadilan gender yang hadir 
dalam lagu tersebut tidak ditampilkan secara terbuka, melainkan bekerja secara halus melalui 
mekanisme psikologis dan simbolik yang terbangun dalam relasi emosional. Pola semacam 
ini memperlihatkan bahwa lirik lagu tidak sekadar berfungsi sebagai media ekspresi artistik 
saja, tetapi juga menjadi cermin dinamika sosial yang lebih luas, khususnya terkait 
pengalaman dan tekanan yang dihadapi perempuan dalam hubungan percintaan (Gumelar et 
al., 2023). 

Dengan demikian, lagu Tutur Batin menunjukkan bagaimana karya seni mampu 
menghadirkan ruang diskusi mengenai persoalan gender yang masih relevan hingga kini. 
Lagu ini tidak hanya merekam pergulatan emosional perempuan, tetapi juga memberi 
gambaran tentang bentuk-bentuk perjuangan batin yang dialami banyak perempuan dalam 
kehidupan sehari-hari (Prima Astuti, 2021; Rosamond & Hedling, 2022). 

Pembatasan Otonomi dan Ruang Gerak Perempuan 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa perempuan dalam lagu Tutur Batin 

direpresentasikan berada dalam posisi subordinat secara emosional dalam relasi percintaan. 
Kondisi tersebut tercermin pada lirik “Semua kesempatan dan langkahku coba kau tutup”, yang 
menunjukkan adanya upaya pengendalian terhadap pilihan hidup serta ruang berkembang 
perempuan (Meivitasari & Widyatwati, 2023). Lirik tersebut mengisyaratkan situasi ketika 
perempuan tidak memiliki keleluasaan menentukan arah hidupnya sendiri dan terus 
ditempatkan sebagai pihak yang dianggap tidak memenuhi harapan pasangan. Representasi 
ini menegaskan hadirnya ketimpangan relasi yang menjadikan perempuan berada pada posisi 
yang tidak setara dalam hubungan tersebut. 

Subordinasi yang dialami perempuan dalam lagu tersebut tidak ditampilkan melalui 
kekerasan fisik yang kasatmata, melainkan bekerja secara halus melalui mekanisme simbolik 
yang berdampak pada penurunan harga diri perempuan. Rachman & Febriana (2024) 
menjelaskan bahwa teks-teks populer kerap mereproduksi ketimpangan kuasa gender 
melalui bahasa evaluatif yang menempatkan laki-laki sebagai pusat narasi, sementara 
pengalaman perempuan dipinggirkan dan jarang dihadirkan sebagai subjek yang berdaya. 
Temuan penelitian ini memperkuat pandangan tersebut dengan menunjukkan bahwa 
ketidakadilan gender dalam lagu tidak disampaikan secara eksplisit, tetapi berlangsung 
secara psikologis melalui relasi emosional dan struktur makna yang dibangun dalam lirik. 

Berdasarkan hasil analisis, lagu Tutur Batin tidak semata-mata menampilkan 
pengalaman emosional perempuan, tetapi juga merefleksikan dinamika kekuasaan yang 
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bekerja secara kompleks dalam relasi personal. Dinamika tersebut mengarah pada 
keberlangsungan struktur patriarki yang kerap hadir dalam kehidupan sehari-hari, 
khususnya dalam hubungan percintaan. Melalui penggambaran liriknya, lagu ini berfungsi 
tidak hanya sebagai media ekspresi perasaan, tetapi juga sebagai ruang artikulasi untuk 
membicarakan persoalan ketidakadilan gender yang masih mengakar dalam masyarakat 
(Muhyidin, 2021). 

Munculnya Kesadaran Diri Perempuan melalui Refleksi Batin 
Hasil penelitian menunjukkan adanya titik balik penting dalam proses pembentukan 

kesadaran diri perempuan yang diekspresikan melalui lirik “Tutur batinku tak akan salah.” Lirik 
tersebut merepresentasikan peralihan posisi perempuan dari objek penilaian menjadi subjek 
yang mampu menilai dan menentukan nilai dirinya sendiri (Rahadiani & Zulfiningrum, 2023; 
Salamah et al., 2023). Perubahan posisi ini menandai munculnya kesadaran batin yang 
berperan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan secara mandiri. 

Kesadaran batin tersebut menunjukkan bahwa validasi eksternal tidak lagi menjadi 
tolok ukur utama bagi perempuan, melainkan digantikan oleh refleksi internal terhadap nilai 
dan potensi diri. Temuan ini mengindikasikan bahwa kesadaran diri perempuan terbentuk 
melalui proses reflektif yang berlangsung secara personal, bukan semata-mata sebagai hasil 
dari intervensi atau dorongan eksternal. Dalam hal ini, perempuan mulai menyadari 
kapasitasnya untuk menentukan arah hidup secara otonom, sekaligus menandai terjadinya 
pergeseran cara pandang terhadap identitas perempuan (Utomo, 2022). 

Pandangan tersebut sejalan dengan perspektif feminisme liberal yang menempatkan 
kesadaran individu sebagai fondasi utama bagi terbentuknya otonomi perempuan. 
Feminisme liberal memandang bahwa perempuan memiliki hak dan kemampuan untuk 
mengontrol serta mengekspresikan kehidupannya tanpa terikat oleh batasan norma patriarki 
yang membatasi kebebasan personal (Hamonangan et al., 2024). 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun perempuan kerap mengalami 
marginalisasi dan subordinasi dalam struktur sosial, perkembangan kesadaran diri 
memungkinkan mereka menegaskan identitas serta hak-haknya sebagai individu. Proses ini 
menghadirkan cara pandang baru terhadap relasi gender, di mana perempuan tidak lagi 
diposisikan sebagai objek pasif, melainkan sebagai subjek yang memiliki agensi dan daya 
tawar dalam menentukan kehidupannya (Ningrum, 2024). 

Dalam lirik Tutur Batin, proses afirmasi diri tersebut tampak jelas dan konsisten, 
memperlihatkan bahwa seni, khususnya music dapat berfungsi sebagai medium reflektif yang 
memperkuat pesan keadilan gender dan otonomi individu. Melalui narasi personal yang 
dihadirkan, lagu ini tidak hanya memberi ruang bagi perempuan untuk mengekspresikan 
pengalaman batin mereka, tetapi juga berperan sebagai sarana untuk mendorong perubahan 
cara pandang masyarakat terhadap kemampuan dan hak perempuan (Jadi, 2021). 

Dengan demikian, analisis terhadap lirik Tutur Batin memberikan kontribusi penting 
dalam memahami bagaimana perempuan merespons ketidakadilan gender secara dinamis 
melalui kesadaran batin. Temuan ini sekaligus memperkuat argumentasi feminisme liberal 
yang menempatkan kesadaran diri dan otonomi personal sebagai kunci utama dalam upaya 
mencapai relasi gender yang lebih setara. 

Sikap Emansipatif dan Pembentukan Kemandirian Perempuan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran diri yang terbentuk mendorong 

munculnya sikap emansipatif pada tokoh perempuan. Hal tersebut tercermin dalam lirik 
“Silakan pergi, ku tak rasa kalah” dan “’Kan kubuat jalanku sendiri”, yang mengindikasikan bahwa 
perpisahan tidak lagi dimaknai sebagai kegagalan emosional, melainkan sebagai keputusan 
sadar untuk melepaskan diri dari relasi yang tidak setara (Ali & Yunita, 2020; Lather, 2016). 

Sikap emansipatif tersebut memperlihatkan perubahan cara pandang perempuan 
terhadap relasi percintaan. Perempuan tidak lagi menempatkan keberlangsungan hubungan 
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sebagai satu-satunya sumber makna diri, tetapi mulai memprioritaskan kebebasan dan 
kesejahteraan personal. Kemandirian ini semakin ditegaskan melalui lirik “Takkan kau temukan 
yang sebaik ini”, yang mencerminkan penguatan harga diri serta pengakuan terhadap nilai 
personal perempuan (Ahl, 2020). 

Dalam feminisme liberal, kondisi tersebut merepresentasikan kebangkitan kesadaran 
otonomi individu, yakni kemampuan perempuan untuk mengekspresikan diri dan 
menentukan arah hidupnya secara mandiri (Peng, 2024). Proses ini berlangsung melalui 
refleksi internal, ketika perempuan mulai menimbang nilai diri berdasarkan pertimbangan 
personal, bukan lagi bergantung pada validasi dari pihak luar (Weaver et al., 2020). 

Pergeseran tersebut menandai perubahan penting dalam relasi gender, di mana 
perempuan secara bertahap memperoleh kendali atas narasi hidupnya sendiri, sebuah ruang 
yang sebelumnya kerap dibatasi oleh norma dan ekspektasi patriarkal. Dalam kerangka ini, 
emansipasi tidak muncul sebagai tindakan konfrontatif semata, melainkan sebagai hasil dari 
kesadaran diri yang berkembang secara bertahap. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mengonfirmasi teori feminisme liberal yang 
menekankan kebebasan memilih dan otonomi individu sebagai inti dari proses emansipasi 
perempuan. Melalui analisis terhadap lirik Tutur Batin karya Yura Yunita, tampak bagaimana 
perempuan berupaya membangun identitas dan kemandirian dalam konteks relasi yang 
kompleks. Representasi tersebut memberikan gambaran mengenai perjalanan perempuan 
menuju relasi gender yang lebih setara dalam kehidupan sosial (Gedro & Mizzi, 2014; Luong, 
2022). 

Penerimaan Diri sebagai Perlawanan Simbolik terhadap Patriarki 
Hasil penelitian juga menunjukkan adanya penolakan terhadap tuntutan 

kesempurnaan yang kerap dilekatkan pada perempuan. Penolakan tersebut tercermin dalam 
lirik “Silakan pergi, ku tak rasa kalah” dan “’Kan kubuat jalanku sendiri”, yang memperlihatkan 
bahwa perpisahan tidak dipahami sebagai kegagalan emosional, melainkan sebagai 
keputusan yang sadar untuk melepaskan diri dari relasi yang tidak setara (Adelia Rahmanda 
et al., 2023; Puji Astuti & Herninda, 2022). 

Proses penerimaan diri dalam lirik tersebut direpresentasikan sebagai bentuk 
perlawanan simbolik terhadap standar patriarki yang menuntut perempuan untuk selalu 
memenuhi ekspektasi sosial tertentu (Sapna & Astuti, 2022). Dalam hal ini, perempuan mulai 
mendefinisikan identitasnya berdasarkan kesadaran personal, bukan lagi bergantung pada 
penilaian pasangan maupun norma sosial yang membatasi ruang geraknya. 

Dengan mengakui dan menerima ketidaksempurnaan sebagai bagian dari diri, 
perempuan membangun kembali harga diri serta memperkuat otoritas atas kehidupan yang 
dijalaninya (Frisca Natasya Tannia & Andhika Alexander Repi, 2024). Sikap ini menunjukkan 
bahwa penerimaan diri bukan bentuk kepasrahan, melainkan strategi afirmatif untuk 
menegaskan posisi perempuan sebagai subjek yang berdaya. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan feminisme liberal yang menegaskan bahwa 
ketidakadilan gender muncul ketika kebebasan individu perempuan dibatasi oleh norma 
relasional yang tidak setara (Kasmanah et al., 2024). Dalam kerangka tersebut, pilihan untuk 
menerima diri dan menolak standar yang dipaksakan tidak dapat dipahami semata sebagai 
tindakan personal, tetapi sebagai refleksi kesadaran akan hak perempuan untuk menentukan 
arah hidupnya sendiri. 

Analisis ini menunjukkan bahwa lirik lagu Tutur Batin karya Yura Yunita 
merepresentasikan ketidakpuasan terhadap dominasi patriarkal sekaligus menghadirkan 
narasi emansipasi perempuan. Melalui penerimaan diri dan penguatan kesadaran individu, 
perempuan dalam lirik tersebut berupaya menegaskan hak untuk hidup sesuai dengan nilai 
dan identitas personalnya, bukan semata-mata sebagai objek penilaian masyarakat (Fitria, 
2023). 
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Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap lirik lagu Tutur Batin karya Yura Yunita dengan 

menggunakan perspektif kritik sastra feminisme liberal, dapat disimpulkan bahwa lagu 
tersebut merepresentasikan dinamika pengalaman perempuan dalam relasi percintaan yang 
tidak setara. Perempuan digambarkan mengalami subordinasi emosional, pembatasan 
otonomi, serta tekanan psikologis yang bekerja secara simbolik melalui bahasa dan relasi 
emosional, bukan melalui kekerasan fisik yang kasatmata. Kondisi ini menunjukkan 
bagaimana ideologi patriarki dapat beroperasi secara halus dalam hubungan personal. 

Namun, penelitian ini juga menemukan adanya proses transformasi yang signifikan, 
yakni munculnya kesadaran diri perempuan melalui refleksi batin. Kesadaran tersebut 
menandai pergeseran posisi perempuan dari objek penilaian menjadi subjek yang mampu 
menilai nilai dirinya sendiri. Kepercayaan terhadap suara batin menjadi fondasi penting bagi 
terbentuknya otonomi personal, yang memungkinkan perempuan melepaskan 
ketergantungan pada validasi eksternal dan membangun identitas secara mandiri. 

Kesadaran diri yang berkembang selanjutnya mendorong lahirnya sikap emansipatif, 
yang ditandai oleh keberanian perempuan untuk keluar dari relasi yang merugikan, 
menentukan arah hidup sendiri, serta menegaskan harga diri dan kemandiriannya. Proses ini 
menunjukkan bahwa emansipasi perempuan dalam konteks relasi personal tidak selalu 
berangkat dari perlawanan struktural, melainkan dapat bermula dari refleksi internal yang 
membentuk kesadaran, keberdayaan, dan agensi individu. 

Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa penerimaan diri menjadi bentuk 
perlawanan simbolik terhadap standar patriarki yang menuntut perempuan untuk selalu 
memenuhi ekspektasi sosial. Penerimaan terhadap ketidaksempurnaan diposisikan bukan 
sebagai sikap pasrah, melainkan sebagai strategi afirmatif untuk menegaskan hak perempuan 
atas tubuh, identitas, dan kehidupannya sendiri. 

Secara teoretis, temuan penelitian ini mengonfirmasi sekaligus memperluas kerangka 
feminisme liberal. Penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran batin memiliki peran sentral 
sebagai fondasi awal emansipasi perempuan, sebelum munculnya tindakan pembebasan yang 
lebih nyata. Dengan demikian, penelitian ini menambahkan dimensi afektif dan reflektif ke 
dalam pemahaman feminisme liberal, khususnya dalam konteks relasi interpersonal yang 
direpresentasikan melalui sastra populer. 

Melalui analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa Tutur Batin tidak hanya berfungsi 
sebagai ekspresi emosional, tetapi juga sebagai teks sastra populer yang merefleksikan 
perjuangan perempuan dalam menghadapi dominasi patriarkal serta membangun kesadaran, 
otonomi, dan keberdayaan diri dalam kehidupan sosial. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan yang direpresentasikan dalam 
lirik tidak memaknai perpisahan sebagai bentuk kegagalan emosional, melainkan sebagai 
keputusan sadar untuk melepaskan diri dari hubungan yang merugikan. Cara pandang 
tersebut menandai terjadinya transformasi posisi perempuan, dari sebelumnya sebagai objek 
penilaian menjadi subjek yang mampu menilai dan menentukan nilai dirinya sendiri 
(Saraswati et al., 2021). Dalam hal ini, penerimaan diri tidak dipahami sebagai titik akhir 
perjuangan perempuan, melainkan sebagai bagian dari proses reflektif yang berperan penting 
dalam pembentukan kemandirian dan agensi. 

Sebagai pembanding, penelitian Ernalida et al. (2022) menyatakan bahwa dalam 
banyak karya sastra populer, penerimaan diri kerap diposisikan sebagai puncak emansipasi 
perempuan. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan temuan yang berbeda. Kesadaran batin 
justru muncul sebagai tahap awal yang mendasari penerimaan diri sekaligus mendorong 
lahirnya tindakan emansipatif berikutnya. Dengan demikian, penerimaan diri tidak berdiri 
sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai proses yang tumbuh dari refleksi batin yang 
mendalam. 
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Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini mengusulkan konsep kesadaran batin 
sebagai fondasi awal emansipasi perempuan. Kesadaran ini memungkinkan perempuan 
untuk mengenali ketimpangan dalam relasi interpersonal, menilai nilai dirinya secara 
mandiri, serta membangun agensi sebelum mengambil langkah pembebasan yang lebih nyata 
(Mardhiah et al., 2024; Wulandari, 2020). Proses reflektif tersebut menunjukkan bahwa 
pemahaman otentik terhadap posisi diri dalam relasi menjadi elemen kunci dalam 
pemberdayaan perempuan yang berkelanjutan. 

Temuan ini memperkuat pandangan feminisme liberal yang menempatkan kesadaran 
individu sebagai inti dari proses emansipasi perempuan. Pada saat yang sama, hasil penelitian 
ini juga memperluas kerangka feminisme liberal dengan menambahkan dimensi afektif dan 
reflektif sebagai aspek penting dalam pembentukan otonomi perempuan, khususnya dalam 
konteks relasi personal (Fadil & Alawi, 2023; Pinem, 2021). 

Secara keseluruhan, penelitian ini memperlihatkan bahwa lagu Tutur Batin tidak 
sekadar berfungsi sebagai karya musik, melainkan sebagai teks kultural yang merefleksikan 
perjuangan perempuan dalam menghadapi dominasi patriarkal serta menegaskan kesadaran 
dan otonomi personal mereka. Analisis terhadap lirik lagu ini menunjukkan bahwa karya seni 
mampu membuka ruang pembacaan kritis terhadap struktur sosial dan dinamika gender 
yang lebih luas, sekaligus menandai potensi seni sebagai medium perlawanan simbolik 
terhadap ketidakadilan gender (Fitriana & Nursuksmaningtyas, 2023; Razak & Mundzir, 
2019). 

Dengan demikian, lirik  lagu Tutur Batin dapat dipahami sebagai suara representatif 
bagi perempuan dalam mengekspresikan identitas, pengalaman, dan hak-haknya dalam 
kehidupan sosial, serta membuka ruang bagi terjadinya transformasi kesadaran menuju 
tatanan relasi gender yang lebih setara (Bangun, 2020). 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 
kritik sastra feminisme, khususnya feminisme liberal. Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa emansipasi perempuan tidak selalu bermula dari perlawanan struktural atau gerakan 
sosial yang bersifat eksternal, melainkan dapat berawal dari proses reflektif internal yang 
membentuk kesadaran diri perempuan. 

Dengan mengajukan konsep kesadaran batin sebagai fondasi awal emansipasi 
perempuan, penelitian ini memperluas kerangka feminisme liberal yang selama ini lebih 
menekankan aspek rasionalitas dan kebebasan individu. Hasil penelitian menambahkan 
dimensi afektif dan reflektif sebagai unsur penting dalam pembentukan otonomi perempuan, 
terutama dalam konteks relasi interpersonal. 

Implikasi ini menegaskan bahwa kesadaran diri, penerimaan terhadap 
ketidaksempurnaan, dan keberanian mengambil keputusan personal merupakan tahapan 
awal yang menentukan lahirnya agensi perempuan. Dengan demikian, penelitian ini 
memperkaya struktur pengetahuan feminisme liberal dengan pendekatan yang lebih 
kontekstual dan humanistik. 

Penelitian ini juga berimplikasi pada penguatan posisi sastra populer khususnya lirik 
lagu sebagai objek kajian akademik yang sah dan relevan. Temuan menunjukkan bahwa lirik 
lagu tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi estetis, tetapi juga sebagai teks kultural yang 
memuat ideologi, relasi kuasa, dan representasi gender. 

Melalui analisis Tutur Batin, penelitian ini membuktikan bahwa sastra populer mampu 
merefleksikan pengalaman sosial perempuan secara mendalam serta menjadi ruang artikulasi 
kritik terhadap dominasi patriarki. Dengan demikian, kajian sastra tidak semestinya dibatasi 
pada karya kanonik, melainkan perlu membuka ruang analisis terhadap teks-teks populer 
yang memiliki pengaruh luas dalam pembentukan kesadaran sosial masyarakat. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan pemahaman bahwa kesadaran diri dan 
penerimaan diri merupakan aspek penting dalam pemberdayaan perempuan, khususnya 
dalam konteks relasi percintaan. Temuan penelitian dapat menjadi rujukan dalam pendidikan 
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gender, literasi media, serta penguatan kesehatan mental perempuan, terutama dalam 
membangun relasi yang setara dan bebas dari dominasi emosional. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa karya seni terutama musik memiliki 
potensi besar sebagai medium edukatif dan reflektif dalam menyuarakan isu ketidakadilan 
gender. Lirik lagu dapat menjadi sarana komunikasi yang efektif untuk membangun 
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya otonomi, harga diri, dan hak perempuan dalam 
kehidupan sosial. 

Penelitian ini membuka peluang bagi pengembangan kajian lanjutan dengan 
memperluas objek dan perspektif analisis. Penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada 
perbandingan representasi kesadaran diri perempuan dalam berbagai genre musik maupun 
media populer lainnya guna melihat variasi konstruksi identitas perempuan dalam konteks 
budaya yang berbeda. Selain itu, penggunaan pendekatan feminisme lain, seperti feminisme 
radikal, feminisme eksistensialis, atau postfeminisme, dapat memberikan sudut pandang 
yang lebih beragam dalam memahami dinamika relasi gender. Kajian lanjutan juga dapat 
memfokuskan perhatian pada analisis resepsi pendengar terhadap lagu-lagu bertema 
kesadaran diri perempuan untuk mengetahui sejauh mana pesan emansipatif diterima dan 
dimaknai oleh masyarakat. Tidak kalah penting, pendekatan interdisipliner yang 
mengintegrasikan kajian sastra, psikologi, dan studi gender berpotensi memperkaya 
pemahaman terhadap pengalaman perempuan secara lebih komprehensif. Dengan demikian, 
hasil penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi akademik, tetapi juga membuka ruang 
pengembangan kajian yang lebih luas mengenai relasi gender dalam sastra dan budaya 
populer Indonesia. 
 

Simpulan 
Penelitian ini bertujuan mengkaji representasi kesadaran diri perempuan dalam lirik 

lagu Tutur Batin karya Yura Yunita melalui perspektif kritik sastra feminisme liberal. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa lirik lagu tersebut merefleksikan dinamika relasi gender yang 
tidak setara, di mana perempuan mengalami subordinasi emosional dan pembatasan otonomi 
dalam hubungan personal. Ketidakadilan gender tidak ditampilkan secara eksplisit, 
melainkan bekerja melalui mekanisme simbolik dan psikologis yang membentuk pengalaman 
batin perempuan. Temuan utama penelitian ini terletak pada munculnya kesadaran diri 
perempuan sebagai titik balik penting dalam relasi tersebut. Kesadaran batin memungkinkan 
perempuan beralih dari posisi objek penilaian menuju subjek yang mampu menilai dan 
menentukan nilai dirinya secara mandiri. Proses reflektif ini mendorong lahirnya sikap 
emansipatif, berupa keberanian mengambil keputusan, menegaskan identitas, serta 
membangun otonomi personal tanpa bergantung pada validasi eksternal. Dengan demikian, 
penelitian ini menegaskan bahwa emansipasi perempuan dalam sastra populer tidak selalu 
berawal dari perlawanan struktural, melainkan dapat tumbuh dari kesadaran batin sebagai 
fondasi awal pemberdayaan. Temuan ini memperluas pemahaman feminisme liberal dengan 
menempatkan dimensi afektif dan reflektif sebagai elemen penting dalam pembentukan 
agensi perempuan. 
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